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RINGKASAN

Fungsi pasar tradisional sangat erat hubungannya dengan kehidupan masyarakat,
Selain berfungsi sebagai penunjang kebutuhan pangan, dan sandang, pasar tradisional
juga salah satu sarana untuk tetap mempertahankan budaya turun temurun agar tidak
tergerus oleh perkembangan zaman. Pasar tradisional sebagai penggerak perckonomian
suatu kawasan, dengan terjadinya pergerakan pertumbuhan penduduk menyebabkan
tingkat kunjungan yang tinggi terhadap pasar tradisional tertentu atau akan
menyebabkan munculnya pasar-pasar kaget yang tidak resmi pada suatu wilayah atau
kawasan tertentu. Ini berarti bahwa masyarakat membutuhkan pasar pembantu yang
berada di sekitar mereka dengan jarak yang dekat dan mudah dijangkau. Untuk itu
dibutuhkan lokasi pengembangan pasar tradisional yang baru dalam sebuah kawasan

Kota Padang yang memiliki pasar tradisional dengan jumlah 15 (lima belas)
buah yang diakui oleh Pemenntah Kota Padang terdiri dari 8 (delapan) pasar
tradisional yang dikelola oleh Pemerintah Kota Padang dan 7 (tujuh) yang dikelola
oleh masyarakat lokal dan tersebar pada 11 (sebelas) kecamatan yang ada di Kota
Padang. Namun penyebaran lokasi pasar tradisional ini tidak merata, sehingga
pelayanan yang dibenikan oleh pasar tradisional belum optimal, sehingga munculnya
pasar-pasar tidak resmi di Kota Padang. Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
Suryani (2015) dan dilanjutkan dengan penelitian vang dilakukan oleh peneliti yang
sama, kerjasama dengan Pemerintah Kota Padang Tahun 2017 merekomendasikan
perlunya dibangun tiga pasar tradisional yang baru yang berada pada lokasi antara
Pasar Simpang Haru dengan Pasar Bandar Buat, lokasi antara Pasar Sileba dengan
Pasar Belimbing dan lokasi antara Pasar Ulak Karang dengan Pasar Lubuk Buaya
Melalut peneliian 1 peneliti akan menguji 3 (tiga) pengembangan pasar tradisonal
baru di Kota Padang, yaitu lokasi antara Pasar Siteba dengan Pasar Belimbing Hasil
pengujian akan memberikan rekomendasi apakah dilokasi tersebut membutuhkan pasar
trasidisional baru atau tidak.

Metodologi yang digunakan adalah pengujian lokasi baru dengan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process), dan indikator penilaian terdin dan populasi penduduk,
perkembangan lokasi diukur dari perubahan sosial ekonomi, kebiasaan belanja
penduduk sekitar lokasi rencana pembangunan pasar tradisional, daya beli penduduk
sekitar lokasi rencana pembangunan pasar tradisional, perbedaan status sosial, jumlah,
luas, tipe dan lokasi pasar lama, aksesibilitas, dan kondisi fisik alam sekitar rencana
lokasi pembangunan pasar tradisional baru Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pengujian tiga lokasi rencana pembangunan pasar tradisional baru di Kota Padang
yang dirckomendasikan dari penehtian sebelumnya oleh Suryam (2015) yautu lokasi
antara Pasar Simpang Haru dengan Pasar Bandar Buat, lokasi antara Pasar Siteba
dengan Pasar Belimbing dan lokasi antara Pasar Ulak Karang dengan Pasar Lubuk
Buaya menghasilkan rentang penilaian yang berada pada posisi Cukup Tinggi. Angka
dengan predikat cukup tinggi tersebut memberikan rekomendasi bahwa pada ketiga
lokasi membutuhkan pasar tradisional pembantu
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